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ABSTRACT

The development of technology that is termed ad Industrial Revolution 4.0 is an era of innovation developed rapidly
that can help the creation of new technology. The research findings developed an Android based instructional media
that was named as WINLAB (Wawasan didalam Pembelajaran Laboratorium), it consisted of the introduction of
laboratory equipment, and it was expected to ease students in the learning process. It was Mixed Method Research.
The research findings showed that this instructional media had the appropriateness with 85% percentage and very
valid criterion by the validators of media experts, 96.92% percentage and very valid criterion by the validator of
material experts, practicality test by Chemistry subject teachers showed 92% percentage with very practical criterion,
the response test of the tenth-grade student of MLA 1 at State Sport Senior High School Riau Province stated that
Android based instructional media was very good with 90% percentage. However, this research still consisted of
some shortcomings, so it was expected in the future that the effectiveness test wonld be done to know the effectiveness
of the media.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi yang diistilahkan dengan revolusi industri 4.0 merupakan era inovasi yang
berkembang sangat pesat schingga mampu membantu terciptanya teknologi baru. Tujuan
penelitian ini adalah mendesain dan uji coba media pembelajaran berbasis android pada materi
praktikum pengenalan alat laboratorium kimia yang digunakan sebagai sumber belajar yang mudah
di akses bagi peserta didik SMA. Hasil penelitian menghasilkan sebuah media pembelajaran
berbasis android yang diberi nama “WINLAB” (Wawasan didalam Pembelajaran Laboratorium)
yang berisikan tentang pengenalan alat-alat laboratorium yang diharapkan dapat memudahkan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian Mixed Method.
Research. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran ini memiliki kelayakan oleh
validator ahli media dengan persentase 85% dengan kriteria sangat valid, validator ahli materi
dengan persentase 96.92% dengan kriteria sangat valid, uji praktikalitas oleh guru kimia dengan
persentase 92% dengan kriteria sangat praktis, dan uji respon peserta didik kelas X MIA 1 SMAN
Olahraga Provinsi Riau menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis android sangat bagus
dengan persentase 90%. Namun, penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan schingga
diharapkan kedepannya dilakukan uji efektifitas untuk mengetahui keefektifan media.

Kata kunci: WINLAB, android, media pembelajaran kimia

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi mempengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia. Adanya teknologi
dapat membantu dan mempermudah kehidupan manusia. Kemudahan teknologi ini juga bisa
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dirasakan dalam dunia pendidikan. Peserta didik dan pendidik diharapkan mampu beradaptasi
dengan kecepatan perkembangan teknologi schingga pada akhirnya akan membantu proses
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas (Sitti Saenab, 2017). Kecepatan perkembangan teknologi
yang diistilahkan dengan revolusi industri 4.0 merupakan era inovasi yang berkembang sangat
pesat sehingga mampu membantu terciptanya teknologi baru.

Salah satu hasil dari perkembangan teknologi adalah pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam bidang pendidikan. Bentuk dari pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi tersebut adalah wobile lerarning (m-learning), salah satu bagian dari electronic learning (e-
learning). M-learning merupakan media pembelajaran dengan menggunakan perangkat bergerak
sepetti handphone, Personal Digital Assistant (PD.A), laptop, dan zablet Personal Computer (PC) ( Astra,
2012).

Inovasi dibutuhkan dalam bidang pendidikan untuk mengatasi masalah-masalah dalam
pendidikan. Menghadapi tantangan yang besar tersebut maka pendidikan dituntut untuk
melakukan perkembangan-perkembangan teknologi yang dapat mempermudah proses
pembelajaran. Salah satu hasil dari perkembangan teknologi adalah pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi dalam bidang pendidikan. Perangkat bergerak yang mayoritas dimiliki
dan digunakan dalam keseharian peserta didik adalah alat komunikasi yang berupa handphone.
Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan peneliti terhadap peserta didik adalah mayoritas
memiliki handphone android. Namun, penggunaan handphone android yang belum optimal untuk
memperlancar proses pembelajaran menyebabkan peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah
aplikasi handphone android.

Android tersebut merupakan sebuah sistem operasi mobile yang berbasiskan versi modifikasi
dari Linux (Andi, 2013) dan di adaptasi menjadi aplikasi handphone android yang dikembangkan
dalam bentuk pada sistem operasi Windows XPVista/seven, Mac OS X, Linux (Nazaruddin, 2012)
diharapkan dapat digunakan oleh peserta didik kapan pun dan dimana pun sebagai media
pembelajaran yang dapat memperlancar proses pembelajaran. Aplikasi merupakan penerapan dari
rancang sistem untuk mengolah data yang menggunakan aturan atau ketentuan bahasa
pemrograman tertentu (KBBI, 2019). Penggunaan aplikasi android dapat diterapkan pada pelajaran
kimia. Hal ini disebabkan dalam aplikasi android dapat membantu siswa mengidentifikasi secara
cepat pengetahuan tertentu yang ingin diperoleh. Kemudian siswa memperoleh pengetahuan yang
diharapkan akan sangat mendukung pembelajaran yang kompleks seperti ilmu kimia. Ilmu kimia
adalah cabang ilmu pengetahuan alam yang mengkaji mengenai komposisi, struktur dan hubungan
antara komposisi dan struktur dari zat tersebut. (Syukri, 1999), serta ilmu yang berbasis teori dan
eksperimen, mulai dari yang sederhana hingga yang kompleks. Oleh sebab itu, dalam penilaian dan
pembelajaran kimia harus memperhatikan karakteristik ilmu kimia sebagai produk dan proses.

Jika dalam proses pembelajaran kimia hanya didominasi oleh teori tanpa adanya praktek
maka sangat mungkin tingkat pemahaman siswa pada materi tersebut menjadi kurang optimal.
Oleh karena itu, ilmu kima sebagai proses dan praktek harus didukung secara sinergis oleh
beragam metode, maka pembelajaran yang mendukung kedua aspek ini harus seimbang. Namun
demikian kendala bagi peserta didik saat melakukan percobaan di laboratorium, mereka minim
akan pengalaman dan pengetahuan, terhadap konsep laboratorium mulai dari menggunakan
alatalat laboratorium. Laboratorium adalah tempat untuk dilakukannya kegiatan praktikum, riset
(penelitian) serta sebagai sarana penunjang kegiatan pembelajaran (Hamdani, 2008), laboratorium
memiliki fungsi utama yaitu untuk melaksanakan eksperimen (experiments), ketja laboratorium
(laboratory work), praktikum (practicals), dan pelaksanaan didaktik pendidikan sains (didactics of science
edncation) (Soendjojo, 1985). Terdapat beberapa macam laboratorium, laboratorium untuk sekolah
berbeda dengan laboratorium di perguruan tinggi. Laboratorium sekolah dibuat dengan tujuan
untuk menunjang proses pembelajaran dan disesuaikan dengan mata pelajarannya (Wirjosoemarto,
2002). Ada beberapa hal yang harus diketahui dalam penggunaan alat laboratorium yang baik dan
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benar, mulai dari mengetahui nama alat, kegunaan, cara menggunakan, dan Teknik
menggunakannya (Sujaiz, 1988).

Hal ini dapat disebabkan oleh sedikitnya alokasi pertemuan yang disediakan untuk
menjelaskan informasi mengenai alat-alat praktikum dan minimnya sumber literatur yang dapat
digunakan sebagai rujukan peserta didik (Yenni, 2017). Padahal keterampilan bereksperimen kimia
yang baik membutuhkan pemahaman konsep kimia mulai dari sebelum, selama, dan setelah
kegiatan eksperimen (Reid & Shah, 2000). Sebaliknya eksperimen kimia tidak akan dapat terlaksana
dengan optimal tanpa pemahaman konsep yang baik (Jeronen & Pikkarainen 1999).

Keduanya saling berhubungan dan saling dukung bagi pembelajaran kimia, karena secara
empiris telah terbukti bahwa untuk memahami ilmu kimia dengan baik sangat tergantung oleh
pengalaman terutama pengajaran yang berbasiskan eksperimen (Josephsen & Kristensen 20006).
Eksperimen kimia dilakukan dalam kegiatan terstruktur dalam bentuk praktikum kimia.

Praktikum kimia di laboratorium merupakan suatu aktifitas yang membantu siswa tidak
hanya untuk meningkatkan pemahaman konseptual dan kognitif mereka, tapi juga membentuk
keterampilan teknis seperti manipulasi, penelitian, pengumpulan data, proses dan analisis data,
interpretasi penelitian, pemecahan masalah, kerja tim, desain percobaan, keterampilan
berkomunikasi dan lainnya (Limniou, 2007). Pengajar dan peserta didik secara bersama-sama atau

sendiri-sendiri menggunakan bahan dan alat di laboratorium untuk tujuan memahami konsep
(Sitepu, 2004).

Untuk melaksanakan kegiatan praktikum kimia, faktor ketersediaan sarana dan prasarana
penunjang kegiatan praktikum kimia juga sangat menentukan keberlangsungan kegiatan praktikum
(Hadisaputra, 2017). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bani Hafiz Nazali yang berjudul
Pengembangan Ensiklopedia Alat Laboratorium Kimia Berbasis Android untuk Peserta Didik
SMA/MA. Hasil menunjukkan bahwa aplikasi android yang dikembangkan mendapatkan skor 61
oleh ahli materi dengan persentase keidealan 89,71% dan kualitas Sangat Baik (SB), penilaian ahli
media mendapatkan skor 12 dengan persentase 85,71% dan kualitas Sangat Baik (SB). Menurut
respon peserta didik terhadap aplikasi android mendapatkan skor rata-rata 77,56 dengan
persentase keidealan sebesar 86,20% dan kualitas Sangat Baik (SB). Media pembelajaran dibuat
agar memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk menggunakan media pembelajaran
dimana saja dan kapan saja untuk mengakses materi. Media pembelajaran berbasis android yang
dikembangkan dapat diakses secara online. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian Keller dalam
artikel Benedict dan Pace yang menunjukan bahwa lebih dari 40% siswa menggunakan internet di
perangkat mobile setiap hari (Benedict, 2012).

Oleh karena itu, penelitian ini akan dilakukan dengan harapan penggunaan aplikasi android
dapat membantu siswa agar berperan aktif dalam proses belajar kimia di sekolah terutama dalam
hal praktikum dan diharapkan juga dapat memudahkan siswa dalam proses pembelajaran
praktikum kimia.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk menerapkan penggunaan media
pembelajaran berbasis android pada mata pelajaran kimia yaitu pada pokok bahasan praktikum
pengenalan alat laboratorium kimia di kelas X MIA 1. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendesain
dan menguji coba media pembelajaran berbasis android pada materi praktikum pengenalan alat
laboratorium kimia yang digunakan sebagai sumber belajar yang mudah diakses Peserta Didik
SMA; (2) Menganalisis kualitas dan kelayakan media pembelajaran berbasis android pada materi
praktikum pengenalan alat laboratorium kimia yang digunakan sebagai sumber belajar yang mudah
diakses Peserta Didik SMA melalui respon kepada beberapa Peserta Didik SMA.
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METODOLOGI

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMAN Olahraga Provinsi Riau. Populasi penelitian
ini adalah 10 peserta didik kelas X MIA 1. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
angket atau kuisioner dan wawancara.

Data Analisa Hasil
Euaktatif Eoaaktatif Eoaaktatif

l

Pengembangan
Instrument

!

Data Amnahsis Hasil
Euantitatif - Kuantitatif *  Kuantitatif

l

Interpretas:

¥

L J

Gambar 1. Desain Penelitian

Teknik analisis data menggunakan uji validitas instrumen yang di uji oleh ahli media, ahli
materi, uji praktikalitas oleh guru dan uji respon peserta didik (Sugiono, 2013). Selanjutnya
prosedur yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini diadaptasi dari langkah-langkah
pengembangan Mixed Method yang terdiri dari empat tahapan sebagai berikut :

1. Tining (Waktu)

Peneliti harus mempertimbangkan waktu dalam pengumpulan data kualitatif dan

kuantitatif.

2. Weighting (Bobot)
Prioritas yang diberikan antara metode kuantitatif atau kualitatif, bobot dapat sama atau
seimbang.

3. Mixing (Pencampuran)

Data kualitaif dan kuantitatif benar-benar dileburkan dalam satu end of continunm, dijaga
keterpisahannya dalam end of continunm yang lain atau dikombinasikan dengan beberapa
cara yang lain. Dua data ini bisa saja ditulis secara terpisah, namun keduanya tetap
dihubungkan satu sama lain secara implisit. Misalnya, dalam proyek dua tahap yang diawal
oleh tahap kuantitatif, analisis data dan hasilnya dapat digunakan untuk mengidentifikasi
para partisipan yang dikumpulkan pada tahap selanjutnya yakni pada tahap pengumpulan
data kualitatif.

4. Teorisasi dan Perspektif-perspektf Transformasi
Faktor terakhir yang perlu diperhatikan dalam merancang mixed method adalah perspektif
teori apa yang akan menjadi landasan bagi keseluruhan proses atau tahap penelitian
perspektif ini bisa berupa teori ilmu-ilmu sosial atau perspektif-perspektif teori lain yang
lebih luas.

Dalam mzixced method research, The exploratory sequantial design di awali dengan pengumpulan
data kualitatif kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data kuantitatif. Tujuan dari
pengumpulan data kualitatif di tahap pertama adalah untuk mengksplorasi fenomena yang ada
terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data kuantitatif untuk menjelaskan
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hubungan variable yang ditemukan dalam data kualitatif. Teori biasanya muncul dibagian awal
penelitian untuk membentuk rumusan masalah yang diajukan, siapa yang berpartisipasi dalam
penelitian, bagaimana data dikumpulkan dan implikasi-implikasi apa yang diharapkan dari
penelitian. (Creswel, 2019).

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Android merupakan sebuah sistem operasi mobile yang berbasiskan versi modifikasi dari
Linux (Andi, 2013). Produk yang didesain dalam penelitian ini yaitu berupa media pembelajaran
berbasis android yang beirisi materi serta evaluasi pada materi praktikum pengenalan alat
labortorium kimia. Media pembelajaran kimia yang dikembangkan berupa aplikasi android dengan
format file apk (Android PacKage) berukuran 13,46 Megabyte, yang diberi nama “WINLAB”
(Wawasan didalam Pembelajaran Laboratorium).

Gambar 2 menunjukkan tampilan flowchart dari media pembelajaran berbasis android yang

dibuat.

Gambar 2. Flowchart Media Pembelajaran

Media pembelajaran berbasis android ini dapat dioperasikan pada handphone yang memiliki
sistem operasi android versi 2.2 (Froyo) dan versi diatasnya dengan tampilan terbaik pada ukuruan
layar minimal 4,5 inci. Aplikasi android ini didesain oleh peneliti agar dapat menjadi bahan ajar
yang dapat membantu guru dalam proses pembelajaran dan sebagai salah satu media belajar bagi
peserta didik baik di kelas maupun di rumah. Berikut merupakan rancangan storyboard media
pembelajaran berbasis android :

Burands KUK Mt Lrahin

SUIDER
= =

00000

| Materi I

E — 7

Gambar 3. Storyboard
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Stroryboard ini digunakan sebagai dasar pembuatan media pembelajaran. Selanjutnya media
pembelajaran di desain sesuai rancangan yang tertuang dalam storyboard. Gambar 4 merupakan
tampilan media pembelajaran berbasis android pada materi praktikum pengenalan alat
laboratorium kimia.

Alat-alat Laboratorium Kimia Sekolah

Menengah Atas ’Adlll-lht laklal:toﬂum Kimia Sekolah

Indikator Pembelajaran

P
Tujuan Pembelajaran

Kompetens: i Dasar

I

Kompetensi Inti

I

Alat-alat Laboratorium

Gambar 4. Tampilan Media Pembelajaran Berbasis Android

Tampilan diatas adalah media pembelajaran sebelum dan sesudah revisi oleh validator.
Adapun hasil validasi media dapat dilihat pada Gambar 5.

86,66%
87,00%
86,00% 85%
85,00%
84,00%
83,00%
82,00%
81,00% 80%
80,00%
79,00%
78,00%
77,00%
76,00%

Persentase

Aspek Tampilan Aspek Infromasi Aspek Penggunaan
Media Bantuan Media

Aspek Media Pembelajaran

Gambar 5. Grafik Hasil Validasi Ahli Media

Hasil analisis terhadap angket validasi media pembelajaran berbasis andorid diperoleh jumlah
keseluruhan dari validator ahli desain media adalah 51 dengan skor maksimal 60 maka didapatkan
persentase kevalidan media pembelajaran sebesar 85% artinya media pembelajaran berbasis android
dalam kategori sangat valid dengan kategori layak untuk diujicobakan di sekolah. Namun komentar
dan saran dari ahli media pembelajaran dijadikan bahan perbaikan untuk menyempurnakan media
pembelajaran kimia yang didesain.
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100% 100%
100,00%
98,00%
o 96,00%
©
t 93,33%
§ 9400% |
o
& 92,00%
90,00%
88,00%
Aspek Aspek Keluasan Aspek Aspek Struktur
Kebenaran dan Kedalaman Perangkat Kebahasaan
Konsep Materi Materi dan Soal

Aspek Materi Pembelajaran

Gambar 6. Grafik Hasil Validasi Ahli Materi

Hasil analisis terhadap angket validasi media pembelajaran berbasis android diperoleh
jumlah keseluruhan dari validator ahli materi pembelajaran adalah 63 dengan skor maksimal 65
maka didapatkan persentase kevalidan media pembelajaran sebesar 96.92% artinya media
pembelajaran berbasis android pada materi praktikum pengenalan alat laboratorium dalam kategori
sangat valid dengan kategori layak untuk diujicobakan di sekolah. Namun komentar dan saran dari
ahli media pembelajaran dijadikan bahan perbaikan untuk menyempurnakan media pembelajaran
kimia yang didesain.

97,50%
98% 96%
96%
94%
92%
90%
88%
86%
84%
82%
80%
78%

85%

Persentase

Aspek Isi atau Materi Aspek Penyajian Aspek Bahasa dan
Keterbahasaan

Aspek Praktikalitas

Gambar 7. Hasil Validasi Uji Praktikalitas Guru

Hasil analisis terhadap angket uji praktikalitas yang diperoleh dari dua orang guru kimia di
SMAN Olahraga Provinsi Riau adalah 138 dengan skor maksimal 150 maka didapatkan
persentase sebesar 92% artinya media pembelajaran berbasis android dalam kategori sangat
praktis atau layak untuk diujicobakan ke peserta didik SMA dalam proses pembelajaran
Pengenalan Alat Laboratorium Kimia di sekolah. Hasil angket respon peserta didik menujukan
bahwa 90% peserta didik menganggap secara keseluruhan media pembelajaran berbasis android
ini sangat bagus, 10% peserta didik menganggap secara keseluruhan media pembelajaran
berbasis android ini sangat baik. Namun demikian terkait efektifitas dan implementasi media ini
masih dibutuhkan penelitian lebih lanjut.
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SIMPULAN

Penelitian ini telah menghasilkan media pembelajaran berbasis android pada materi
praktikum pengenalan alat laboratorium kimia, dengan mendesain media pembelajaran berbasis
andrord yaitu dengan membuat weblog yang di konversikan kedalam bentuk android. Penilaian
validitas dan praktikalitas media pembelajaran berbasis android ~ dari validator ahli materi
mencapal persentase sebesar 96.92% dengan kriteria sangat valid, kemudian validator ahli media
mencapal persentase sebesar 85% dengan kriteria sangat valid serta tanggapan penilaian guru
kimia melalui uji praktikalitas memperoleh persentase sebesar 92% dengan kriteria sangat praktis
dan respon peserta didik kelas X MIA 1 SMAN Olahraga Provinsi Riau terhadap keseluruhan
desain media pembelajaran berbasis android dengan persentase 90% menyatakan sangat bagus.
Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis android dapat di uji coba untuk uji
implementasi dan uji efektiftas media masih perlu diteliti.
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